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Abstract 
The objectives of this research are to get an equation of evaporation prediction model based on 
the temperature data (temperature models) in Barongan climatology station on 2000-2004 and applied 
the equation in other places. Correlation analysis and making temperature model with type polynomial 
regression analysis (quadratic) using temperature and pan evaporation data. Then the temperature 
model was tested by calculate the value of R
2
, r and RMSE to determine the best model. The 
recommended model can be applied in other climatological stations with correction rate and 
compatibility test. The result of this research showed that the amount of evaporation pan could be 
predicted using the temperature data. Equation of the recommended temperature model is E0 = 
0.013T
2
 - 0.318 T + 4.216. That temperature model can be applied in other places except Barongan 
climatology station with the correction rate 0.516. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan persamaan model pendugaan evaporasi 
berdasarkan data suhu udara (model temperatur) di stasiun klimatologi Barongan tahun 2000-2004 
dan menerapkan persamaan model temperatur yang dianjurkan di tempat lain selain stasiun 
klimatologi Barongan. Analisis korelasi dan pembentukan model temperatur dengan analisis regresi 
tipe polynomial (kuadratik) menggunakan data suhu udara dan evaporasi panci. Kemudian model 
temperatur diuji kesesuaiannya dengan menghitung nilai R
2
, r dan RMSE untuk menentukan model 
terbaik. Model yang dianjurkan dapat diterapkan di stasiun klimatologi lain dengan angka koreksi dan 
diuji kesesuaiannya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa korelasi antara suhu udara dan 
evaporasi panci erat berarti besarnya evaporasi panci dapat diprediksi dengan data suhu udara. 
Persamaan model temperatur yang dianjurkan ialah  E0 = 0,013T
2 – 0,318T + 4,216. Model 
temperatur tersebut dapat diterapkan di stasiun klimatologi lain selain Barongan dengan angka 
koreksi sebesar 0,516. 
 
  
Kata kunci: evaporasi panci, suhu udara, model temperatur, angka koreksi 
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PENDAHULUAN 
Data evaporasi merupakan data penting 
dalam perencanaan pengelolaan sumberdaya air 
dan pengaturan waktu irigasi di suatu tempat. 
Pengukuran besarnya evaporasi dapat dilakukan 
dengan berbagai cara yaitu pengukuran langsung 
dengan menggunakan panci evaporasi klas A, 
perhitungan atau estimasi dengan metode, dan 
gabungan keduanya (Kirono, 2001). Hingga saat 
ini metode-metode pendugaan evaporasi yang 
menggunakan data klimatologi tertentu (suhu 
udara, kelembaban, radiasi matahari dan tekanan 
udara) telah banyak berkembang seperti: metode 
Langbein, metode Thornthwaite, metode Turc, 
persamaan Rohwer, persamaan Orstom dan 
metode Penman (Singh, 1989). Metode-metode 
tersebut memberikan kemudahan dan 
kepraktisan dalam menaksir besarnya evaporasi. 
Namun, metode-metode tersebut masih perlu 
diuji dan harus disesuaikan dengan kondisi lokal 
daerah penelitian karena merupakan rumus 
empiris yang umumnya setiap rumus 
mengandung besaran nilai yang diperoleh di 
negara tempat dikembangkannya rumus 
tersebut. 
Sehubungan dengan sangat terbatasnya 
ketersediaan data evaporasi yang dapat terjadi 
karena kerusakan alat pengukur, adanya 
gangguan pada alat pengukur atau tidak adanya 
stasiun klimatologi maka perlu adanya suatu 
model pendugaan evaporasi dengan persamaan 
tertentu yang melibatkan data iklim yang mudah 
diamati. Adapun parameter iklim yang mudah 
diamati ialah suhu udara. Salah satu model 
pendugaaan iklim berdasarkan data suhu udara 
(model temperatur) ialah metode Langbein yang 
meregresikan data suhu udara dan data evaporasi 
panci dengan persamaan E0 = 325 + 22t + 0,9t
2
. 
Dengan mengacu bentuk dasar persamaan 
Langbein yaitu Y = aX
2
 + bX + c, pendugaan 
evaporasi di stasiun klimatologi Barongan dapat 
dimodelkan dengan menggunakan data suhu 
udara dan data evaporasi panci. Selain itu, 
stasiun klimatologi tersebut juga belum pernah 
dilakukan evaluasi hubungan antara evaporasi 
dengan data suhu udara dan bagaimana model 
pendugaan evaporasi berdasarkan data suhu 
udara. Oleh karena itu, penelitian ini perlu 
dilaksanakan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan suhu udara dengan 
evaporasi berdasarkan data hasil pengukuran 
panci evaporasi klas A, mendapatkan persamaan 
model pendugaan evaporasi sesuai dengan 
kondisi iklim daerah penelitian dan menerapkan 
persamaan model pendugaan evaporasi di 
tempat lain selain stasiun klimatologi Barongan. 
Kegunaan penelitian ini antara lain sebagai 
sumber data atau pembanding bagi penelitian 
selanjutnya dan memberikan informasi 
mengenai metode pendugaan evaporasi yang 
dapat diaplikasikan dalam pengelolaan 
sumberdaya air.   
METODE PENELITIAN  
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan adalah seperangkat 
komputer dengan software pengolah data 
(Microsoft Excel) dan software untuk uji 
statistik (SPSS 16.0) serta GPS dan meteran 
untuk pengamatan lapangan. Bahan yang 
digunakan adalah data klimatologi (suhu udara 
rata-rata per hari, penguapan panci klas A per 
hari, curah hujan, kelembaban relatif (RH) per 
hari dan kecepatan angin per hari) pada stasiun 
klimatologi Barongan dan Plunyon tahun 2000-
2010. 
 
Cara Pengumpulan Data 
Tahap pengumpulan data yang merupakan 
tahap awal sebelum pengolahan dan analisis data 
adalah sebagai berikut: (1) data diperoleh dari 
publikasi data tahunan dari instansi Balai 
Pengelolaan Sumberdaya Air (BPSDA) DIY 
yaitu data klimatologi yang tercatat di stasiun 
klimatologi Barongan dan Plunyon meliputi data 
suhu udara, evaporasi panci klas A, curah hujan, 
kelembaban relatif dan kecepatan angin, (2) data 
dari hasil penelitian lain, laporan penelitian 
sebelumnya dan jurnal dan (3) data yang 
diperoleh dari hasil studi pustaka dan media 
informasi (internet). 
 
Cara Pengolahan Data 
1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui apakah populasi data yang akan 
dianalisis statistik memiliki distribusi normal 
atau tidak. Distribusi normal merupakan 
distribusi probabilititas paling penting dalam 
teori maupun aplikasi statistic karena hasil 
dan teknik analisis statistik hanya dapat 
berfungsi benar jika data berdistribusi 
normal (Harinaldi, 2005). Untuk melakukan 
analisis korelasi dan regresi, variabel yang 
dihubungkan harus berasal dari data yang 
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berdistribusi normal.  Pada penelitian ini, 
variabel yang dihubungkan adalah suhu 
udara dan evaporasi panci maka kedua 
variabel tersebut harus berdistribusi normal. 
Uji normalitas data dapat dilakukan dengan 
melihat nilai besaran Kolmogorov-Smirnov 
yang dapat dilakukan dengan software SPSS 
16.0. 
2. Grafik Klimograf Suhu Udara dengan 
Evaporasi Panci 
Data yang digunakan untuk membuat 
grafik klimograf ialah data suhu udara rata-
rata harian setiap bulan dan evaporasi panci 
rata-rata harian setiap bulan pada stasiun 
klimatologi Barongan tahun 2000-2008. 
Kedua data variabel iklim tersebut dibuat 
grafik dalam satu bidang diagram. Dengan 
demikian, dalam satu diagram terdapat dua 
grafik yang menunjukkan besarnya suhu 
udara rata-rata harian setiap bulan dan 
evaporasi panci rata-rata harian setiap bulan 
di suatu stasiun klimatologi. 
3. Plot Hubungan Suhu Udara dengan 
Evaporasi Panci Klas A 
Pasangan data suhu udara rata-rata per 
hari (
0
C) dan evaporasi panci klas A per hari 
(mm/hari) yang digunakan dipilih pada hari 
yang cerah (tidak terjadi hujan atau curah 
hujan per hari sama dengan 0 mm/hari). 
Data suhu udara rata-rata per hari yang 
digunakan bersifat tunggal sehingga 
pasangan data untuk suhu udara yang 
nilainya sama dicari dengan menghitung 
nilai rata-rata evaporasi panci klas A per hari 
(mm/hari). Pasangan data suhu udara dan 
evaporasi panci yang berdistribusi normal 
diplot pada diagram cartesius dengan sumbu 
X adalah suhu udara dan sumbu Y adalah 
evaporasi panci klas A. Kemudian dilakukan 
analisis regresi dengan menggunakan 
beberapa tipe garis regresi (trendline) linear 
untuk mendapatkan nilai koefisien 
determinasi (R
2
). 
4. Uji Korelasi dan Uji Signifikansi 
Koefisien Korelasi Suhu Udara dengan 
Evaporasi Panci Klas A 
Uji korelasi antara suhu udara dan 
evaporasi panci juga dilakukan dengan 
menggunakan software SPSS 16.0 dengan 
menu Analyze → Correlate → Bivariate 
untuk menghasilkan nilai signifikansi yang 
kemudian dibandingkan dengan nilai 
sigifikansi standar yaitu 0,05. Pasangan data 
yang digunakan yaitu suhu udara rata-rata 
per hari dan evaporasi panci per hari sama 
seperti untuk plotting hubungan suhu udara 
dan evaporasi panci. 
5. Membangun Model Pendugaan Evaporasi  
Model pendugaan evaporasi dibuat 
dengan cara coba-coba (trial and error) 
plotting data suhu udara dan evaporasi panci 
pada diagram cartesius dengan sumbu X 
adalah suhu udara dan sumbu Y adalah 
evaporasi panci klas A. Kemudian dilakukan 
analisis regresi menggunakan garis regresi 
(trendline) tipe polynomial untuk 
mendapatkan formula matematik berupa 
persamaan kuadrat. Analisis regresi dalam 
membangun model temperatur dilakukan 
beberapa kali percobaan dengan jumlah data 
yang berbeda-beda dengan pertimbangan 
data selalu berdistribusi normal. 
6. Uji Kesesuaian Model Pendugaan 
Evaporasi 
Pengujian kesesuaian model 
pendugaan evaporasi dilakukan dengan 
membandingkan nilai evaporasi terukur 
dengan evaporasi model. Data yang 
digunakan untuk pengujian kesesuaian 
model adalah data yang lebih baru daripada 
data yang digunakan untuk membangun 
model yaitu data tahun 2005 sampai 2008. 
Pasangan data suhu udara dan evaporasi 
panci yang digunakan untuk pengujian 
kesesuaian model berasal dari data yang 
berdistribusi normal. 
Pengujian kesesuaian model 
menggunakan nilai koefisien determinasi 
(R
2
) yang dirumuskan dengan 
 
R
2
 = 1 -  
           
           
 
 
dimana Epi adalah evaporasi panci ke-i, Emi 
adalah evaporasi model ke-i, dan Emr adalah 
evaporasi rata-rata model (Indarto, 2010). 
Dari nilai koefisien determinasi (R
2
) dapat 
diperoleh nilai koefisien korelasi (r) yang 
merupakan akar dari koefisien determinasi 
(R
2
). Selain itu, pengujian kesesuaian model 
dilakukan dengan menghitung indikator 
kesalahan yaitu Root Mean Square Error 
(RMSE) (IOH-DPMA, 1983 dalam 
Soewarno, 1996). yang memiliki rumus:  
RMSE = √
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Pengujian kesesuaian model juga dapat 
dilakukan dengan cara grafis yaitu scatter 
plot dan grafik kemiripan. Scatter plot ialah 
plotting antara data evaporasi terukur dengan 
data evaporasi model dengan sumbu X 
merupakan data evaporasi terukur dan 
sumbu Y merupakan data evaporasi model. 
Grafik kemiripan dibuat dengan 
membandingkan grafik evaporasi terukur 
dengan grafik evaporasi model dalam satu 
bidang grafik. 
7. Penerapan Model Pendugaan Evaporasi 
Stasiun klimatologi yang digunakan 
untuk analisis penerapan model temperatur 
pendugaan evaporasi ialah stasiun 
klimatologi Plunyon. Data iklim yang 
digunakan pada stasiun klimatologi penguji 
ialah data yang lebih baru daripada data 
yang digunakan untuk membangun model 
temperatur yaitu data tahun 2006-2010. 
Syarat-syarat data yang digunakan untuk 
penerapan model sama seperti pada tahap 
membangun model dan pengujian model. 
Uji kesesuaian model di stasiun 
klimatologi penguji dilakukan dengan cara 
grafis ialah scatter plot dengan sumbu X 
merupakan data evaporasi terukur dan 
sumbu Y merupakan data evaporasi model. 
Cara grafis lain adalah grafik kemiripan 
yang dibuat dengan membandingkan grafik 
evaporasi terukur dengan grafik evaporasi 
model dalam satu bidang grafik. Cara grafis 
memudahkan untuk mengetahui apakah 
prediksi model over estimated atau under 
estimated.  Persamaan model perlu dikalikan 
dengan angka koreksi agar hasil prediksi 
sama atau hampir sama dengan evaporasi 
panci terukur di stasiun klimatologi penguji. 
Angka koreksi diperoleh dengan 
membandingkan nilai evaporasi panci yang 
terukur di stasiun penguji dengan nilai 
evaporasi prediksi. Model temperatur yang 
telah terkoreksi dapat diuji kesesuaiannya 
dengan menghitung nilai koefisien 
determinasi (R
2
) dan indikator kesalahan 
yaitu Root Mean Square Error (RMSE). 
Adapun data yang dibandingkan untuk 
menghitung nilai R
2
 dan RMSE ialah 
evaporasi panci terukur dan evaporasi model 
yang telah dikalikan dengan angka koreksi. 
 
 
Cara Analisis Data 
1. Hubungan Suhu Udara dengan Evaporasi 
Panci Klas A 
Hubungan antara suhu udara dan 
evaporasi panci dapat dilihat dari grafik 
klimograf nilai-nilai suhu udara dan 
evaporasi panci bulanan dalam periode 
beberapa tahun. Tampilan data cara grafis 
(klimograf) akan mempermudah analisis 
pola variasi suhu udara dengan evaporasi 
panci dalam rentang waktu. Kesamaan pola 
grafik antara suhu udara dan evaporasi panci 
menunjukkan hubungan yang positif antara 
keduanya. Meningkatnya suhu udara diikuti 
dengan besarnya evaporasi yang terukur oleh 
panci klas A. 
Analisis korelasi dan regresi suhu 
udara dengan penguapan panci klas A 
dilakukan untuk mengetahui hubungan 
antara suhu udara dengan evaporasi dan 
seberapa jauh pengaruh yang ada. Analisis 
regresi suhu udara dengan penguapan panci 
klas A untuk mengetahui bagaimana variabel 
dependent (evaporasi panci klas A) dapat 
diprediksikan melalui variabel independent 
(suhu udara) (Sugiyono, 2003). Analisis 
regresi menghasilkan nilai koefisien 
determinasi (R
2
) dan nilai koefisien korelasi 
(r) yang merupakan akar dari koefisien 
determinasi (R
2
). Koefisien korelasi yang 
besar menunjukkan bahwa suhu udara 
berpengaruh besar dalam menentukan 
besarnya evaporasi yang terjadi. Semakin 
besar nilai R
2 
dan r berarti semakin besar 
derajat hubungan keeratan antara suhu udara 
dan evaporasi. 
Uji signifikasi koefisien korelasi 
digunakan untuk menguji apakah hubungan 
yang terjadi itu berlaku untuk populasi. 
Hipotesis mengenai tidak adanya hubungan 
signifikan antara suhu udara dengan 
evaporasi panci (H0) dapat ditolak atau 
diterima dengan membandingkan nilai 
signifikansi yang dihasilkan dengan nilai 
sigifikansi standar yaitu 0,05. H0 ditolak jika 
nilai signifiknasi hasil uji lebih kecil 
daripada 0,05. 
2. Model Pendugaan Evaporasi 
Plotting data suhu udara dan 
evaporasi panci yang telah diuji normalitas 
pada diagram cartesius dengan sumbu X 
ialah data suhu udara dan sumbu Y adalah 
evaporasi panci klas A dan analisis regresi 
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menggunakan garis regresi (trendline) tipe 
polynomial akan menghasilkan formula 
matematik dengan persamaan kuadrat. 
3. Kesesuaian Model Pendugaan Evaporasi 
Terhadap Hasil Pengukuran Penguapan 
Dalam Panci Klas A 
Analisis kesesuaian model pendugaan 
evaporasi dilakukan dengan menghitung 
nilai koefisien determinasi (R
2
) berdasarkan 
data suhu udara, evaporasi panci dan 
evaporasi prediksi model. Dari nilai R
2
 dapat 
diperoleh nilai koefisien korelasi (r) yang 
merupakan akar dari nilai R
2
. Koefisien 
korelasi menunjukkan derajat hubungan 
keeratan yang dinyatakan secara kuantitatif. 
Selain itu, menghitung nilai Root Mean 
Square Error (RMSE) yang menunjukkan 
perbedaan hasil pendugaan evaporasi dengan 
evaporasi pengukuran panci. Semakin kecil 
nilai persentase kesalahan, semakin baik 
metode tersebut digunakan. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa metode tersebut 
semakin teliti karena mendekati nilai aktual 
yang terukur oleh panci klas A. 
Uji kesesuaian model dengan cara 
grafis yaitu scatter plot dan grafik kemiripan 
dapat menunjukkan koherensi (kemiripan) 
antara evaporasi terukur dengan evaporasi 
model. Apabila titik-titik (plots) evaporasi 
panci dengan evaporasi model berada atau 
mendekati garis lurus pada scatter plot 
berarti terdapat koherensi yang besar antara 
evaporasi panci dengan evaporasi model. 
Grafik kemiripan dapat secara langsung 
menunjukkan koherensi antara evaporasi 
panci dengan evaporasi model. Semakin 
mirip grafik evaporasi panci dengan grafik 
evaporasi model dan semakin dekat jarak 
antar grafik (berhimpit), semakin besar 
tingkat koherensi antara evaporasi panci 
dengan evaporasi model. 
4. Penerapan Model Temperatur Pendugaan 
Evaporasi Untuk Mengestimasi Evaporasi 
Daerah Lain 
Penerapan model temperatur 
pendugaan evaporasi dilakukan hanya 
terbatas di stasiun klimatologi yang 
dibangun Dinas PU, dalam penelitian ini 
adalah stasiun klimatologi Plunyon dengan 
alasan terkait dengan jenis dan spesifikasi 
alat, metode pengukuran dan perhitungan, 
ketentuan teknis pemilihan lokasi dan cara 
pemasangan setiap jenis alat ialah sama. 
Dengan demikian, data yang tercatat dari 
stasiun-stasiun klimatologi tersebut dapat 
dianggap sama jenis (Soewarno, 1996). 
Penerapan model diawali dengan menguji 
kesesuaian model temperatur cara grafis 
yaitu scatter plot dan grafik kemiripan. Cara 
grafis dapat menunjukkan koherensi 
(kemiripan) antara evaporasi terukur dengan 
evaporasi model dan mengetahui apakah 
nilai evaporasi prediksi over estimated atau 
under estimated terhadap evaporasi panci 
terukur di stasiun klimatologi penguji. 
Kemudian diperlukan angka koreksi model 
yang diperoleh dengan membandingkan nilai 
evaporasi panci yang terukur di stasiun 
klimatologi penguji dengan nilai evaporasi 
prediksi model. Angka koreksi tersebut 
diperlukan agar nilai evaporasi prediksi 
model temperatur sama atau hampir sama 
dengan evaporasi panci sehingga model 
temperatur dapat diterapkan di stasiun 
klimatologi penguji. 
Model temperatur yang telah terkoreksi 
diuji kesesuaiannya dengan membandingkan 
nilai evaporasi model terkoreksi dengan 
evaporasi terukur di stasiun klimatologi 
Plunyon. Uji kesesuaian menggunakan nilai 
koefisien determinasi (R
2
) dan menghitung 
indikator kesalahan yaitu Root Mean Square 
Error (RMSE). Jika nilai R
2 
besar dan nilai 
RMSE kecil maka model temperatur 
terkoreksi dapat diterapkan di stasiun 
klimatologi Plunyon. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Variasi suhu udara rata-rata harian setiap 
bulan di stasiun klimatologi Barongan dapat 
dilihat dari gambar 1. yaitu huhu udara rata-rata 
harian di stasiun klimatologi Barongan berkisar 
antara 27,4
o
 C (Februari) hingga 28,3
o
 C (Maret-
April). Besar kecilnya suhu udara tersebut 
dipengaruhi oleh besarnya radiasi matahari yang 
berlangsung setiap bulan. Dari gambar 1.  juga 
dapat diketahui bahwa pola peningkatan laju 
evaporasi rata-rata harian terjadi dari bulan 
Januari sebesar 4,2 mm/hari hingga puncaknya 
pada bulan September sebesar 5,4 mm/hari. 
Secara umum, grafik pola variasi evaporasi 
panci rata-rata harian dan suhu udara rata-rata 
harian hampir sama. Pada saat suhu udara relatif 
tinggi diikuti dengan meningkatnya evaporasi 
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panci. Ketika suhu udara relatif rendah, 
evaporasi panci pun relatif rendah. Dengan 
demikian, laju evaporasi akan sebanding dengan 
perbedaan suhu udara tertentu. 
 
 
Gambar 1. Klimograf Stasiun Klimatologi Barongan 
Tahun 2000-2010 
Sumber: Pengolahan Data Evaporasi Panci dan Suhu 
Udara Stasiun Klimatologi Barongan Tahun 2000-2010 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Plot Hubungan Suhu Udara dan Evaporasi 
Panci di Stasiun Klimatologi Barongan Tahun 2000-2008 
Sumber: Pengolahan Data Suhu Udara dan Evaporasi 
Panci Stasiun Klimatologi Barongan Tahun 2000-2008 
 
Dari gambar 2. dapat diketahui bahwa nilai 
koefisien determinasi (R
2
) pada grafik plot 
sebesar 0,538 berarti nilai koefisien korelasi (r) 
sebesar 0,734. Nilai koefisien korelasi tersebut 
cukup besar berarti suhu udara berpengaruh 
besar dalam menentukan besarnya evaporasi 
yang terjadi. Uji signifikansi koefisien korelasi 
antara suhu udara dan evaporasi yang dilakukan 
dengan software SPSS 16.0 menghasilkan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 (Gambar 3.). Nilai 
signifikansi tersebut lebih kecil daripada 0,05 
artinya ada hubungan secara secara signifikan 
antara suhu udara dan evaporasi. 
 
Gambar 3. Hasil Korelasi Antara Suhu Udara dan 
Evaporasi Panci Menggunakan software SPSS 16.0 
Sumber: Pengolahan Data Suhu Udara dan Evaporasi 
Panci Stasiun Klimatologi Barongan Tahun 2000-2008 
 
Pada penelitian ini model temperatur 
dibuat dengan cara coba-coba (trial and error) 
plotting pasangan data suhu udara dan evaporasi 
panci dengan analisis regresi menggunakan garis 
regresi (trendline) tipe polynomial. Percobaan 
dilakukan sebanyak 15 kali dengan jumlah 
pasangan data suhu udara dan evaporasi panci 
yang digunakan untuk percobaan membangun 
model antara 46 sampai 52 buah dengan 
pertimbangan bahwa pasangan data yang 
digunakan selalu berdistribusi normal (lampiran 
1.). Adapun data klimatologi yang digunakan 
untuk membangun model ialah data suhu udara 
rata-rata per hari dan evaporasi panci per hari di 
stasiun klimatologi Barongan tahun 2000-2004 
yang dipilih pada hari yang cerah (tidak terjadi 
hujan). 
Model-model temperatur hasil coba-coba 
diuji kesesuaian dengan uji statistik yaitu nilai 
koefisien determinasi (R
2
) dan Root Mean 
Square Error (RMSE). Pengujian kesesuaian 
model temperatur dilakukan 2 kali dengan data 
yang berbeda yaitu data pasangan suhu udara 
rata-rata per hari dan evaporasi panci per hari 
stasiun klimatologi Barongan tahun 2005-2007 
dan data tahun 2007-2008 (lampiran 2.). 
Perlakuan pada data-data yang digunakan untuk 
pengujian kesesuaian model sama seperti pada 
data-data untuk membangun model temperatur. 
Nilai koefisien korelasi (r) yang digunakan 
sebagai acuan untuk menentukan dapat tidaknya 
model pendugaan evaporasi digunakan pada 
penelitian ini sebesar 0,6 yang merupakan batas 
bawah yang menunjukkan hubungan erat yang 
kuat antara dua variabel. 
Pada pengujian pertama hanya ada satu 
model temperatur yang memiliki nilai r < 0,6 
yaitu  nomor 8. Model temperatur tersebut tidak 
dianjurkan untuk digunakan karena perbedaan 
nilai evaporasi panci dan evaporasi model yang 
jauh. Pada pengujian kedua, hanya tiga model 
27.0
27.5
28.0
28.5
4.0
4.5
5.0
5.5
6.0
Ja
n
Fe
b
M
ar
A
p
r
M
ei
Ju
n
Ju
l
A
gt
Se
p
t
O
kt
N
o
p
D
es
S
u
h
u
 U
d
ar
a 
(0
C
) 
E
v
ap
o
ra
si
 P
an
ci
 (
m
m
/h
ar
i)
 
Evaporasi Panci Suhu Udara
R² = 0.538 
0.00
1.00
2.00
3.00
4.00
5.00
6.00
7.00
23.00 25.00 27.00 29.00 31.00
Ev
ap
o
ra
si
 P
an
ci
 (
m
m
/h
ar
i)
 
Suhu Udara (0C) 
69 
 
temperatur yang memiliki nilai r ≥ 6 yaitu model 
nomor 7, 11 dan 12. Keeratan hubungan antara 
evaporasi panci dan evaporasi model yang kuat 
ditunjukkan oleh nilai r ≥ 6 sehingga ketiga 
model tersebut dapat dianjurkan untuk 
digunakan. 
Uji kesesuaian model dengan indikator 
kesalahan yaitu Root Mean Square Error 
(RMSE) menunjukkan perbedaan hasil 
pendugaan evaporasi dengan evaporasi 
pengukuran panci. Pada pengujian pertama 
terdapat 6 model temperatur yang memiliki nilai 
RMSE lebih dari 0,1 yaitu  nomor 1, 2, 6, 8, 9 
dan 14. Keenam model temperatur tersebut tidak 
dianjurkan untuk digunakan karena perbedaan 
nilai evaporasi panci dengan evaporasi model 
cukup jauh. Pada pengujian kedua, hampir 
semua model temperatur memiliki nilai RMSE 
kurang dari 0,1 dan hanya ada satu model yang 
memiliki nilai RMSE kurang dari 0,1 yaitu 
model nomor 11. Model temperatur nomor 11 
dapat dikatakan teliti karena memiliki nilai 
kesalahan (RMSE) kurang dari 10%. Hal 
tersebut berarti nilai prediksi model mendekati 
nilai aktual di lapangan yang terukur oleh panci 
klas A. 
Dari model-model temperatur yang telah 
dibuat telah terpilih satu model temperatur 
terbaik yang dapat dianjurkan untuk digunakan. 
Pemilihan model tersebut didasarkan pada 
tingkat ketelitian model yang ditentukan oleh 
indikator kesalahan yaitu Root Mean Square 
Error (RMSE), nilai koefisien determinasi (R
2
) 
dan nilai koefisien korelasi (r). Model 
temperatur terbaik yang dapat dianjurkan untuk 
digunakan ialah model temperatur nomor 11 
yang tertera pada tabel 1. Persamaan matematik 
dari model temperatur yang terbaik dan dapat 
dianjurkan ialah E0 = 0,013 T
2 – 0,318 T + 
4,216. Model temperatur tersebut memiliki nilai 
RMSE kurang dari 10% atau 0,1 yaitu pada 
pengujian pertama sebesar 0,08 dan pada 
pengujian kedua sebesar 0,096 dan nilai 
koefisien korelasi (r) pada pengujian pertama 
sebesar 0,85 dan pada pengujian kedua sebesar 
0,65. 
Penerapan model dilakukan dengan 
menguji kesesuaian model temperatur yaitu 
membandingkan nilai evaporasi panci di stasiun 
klimatologi Plunyon dan evaporasi prediksi 
model dengan cara grafis. Adapun data yang 
digunakan untuk pengujian adalah data 
pasangan suhu udara dan evaporasi panci stasiun 
klimatologi Plunyon tahun 2006-2010. 
Perlakuan pada data-data yang digunakan untuk 
penerapan model juga sama dengan pada data-
data untuk membangun model temperatur dan 
pengujian kesesuaian model. Persamaan 
matematik dari model temperatur E0 = 0,013T
2 – 
0,318T + 4,216 digunakan untuk memprediksi 
besarnya evaporasi di stasiun klimatologi 
Plunyon berdasarkan data suhu udara udara rata-
rata per hari tahun 2006-2010 kemudian diuji 
kesesuaiannya. 
Gambar 4. dan gambar 5. menunjukkan 
bahwa evaporasi hasil prediksi model lebih 
besar dari evaporasi panci yang terukur di 
lapangan (over estimated). Grafik evaporasi 
panci dan evaporasi model pada gambar 5. yang 
berjauhan menunjukkan koherensi antara 
evaporasi panci dengan evaporasi model yang 
kecil. Namun, kedua grafik memiliki 
kecenderungan yang sama yaitu laju evaporasi 
meningkat seiring dengan meningkatnya suhu 
udara. Dengan demikian, evaporasi model perlu 
dikoreksi agar nilainya hampir sama atau sama 
dengan nilai evaporasi panci yang terukur di 
stasiun klimatologi Plunyon. 
 
Gambar 4. Scater Plot Evaporasi Panci dan Evaporasi 
Model di Stasiun Klimatologi Plunyon 
Sumber: Pengolahan Data Suhu Udara dan Evaporasi 
Panci Stasiun Klimatologi Plunyon Tahun 2006-2010 
 
 
 
Gambar 5. Grafik Kemiripan Evaporasi Panci dan 
Evaporasi Model di Stasiun Klimatologi Plunyon 
Sumber: Pengolahan Data Suhu Udara dan Evaporasi 
Panci Stasiun Klimatologi Plunyon Tahun 2006-2010 
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Model temperatur E0 = 0,013T
2 – 0,318T + 
4,216 dapat digunakan untuk memprediksi 
besarnya evaporasi di stasiun klimatologi 
Plunyon dengan mengalikan persamaan model 
tersebut dengan angka koreksi. Angka koreksi 
hasil perhitungan yang terbesar sebesar 0,573, 
terkecil sebesar 0,422 dan nilai rata-rata angka 
koreksi sebesar 0,516. Model temperatur E0 = 
0,013T
2 – 0,318T + 4,216 perlu dikalikan 
dengan angka koreksi sebesar 0,516 agar hasil 
prediksi model temperatur hampir sama atau 
sama dengan nilai evaporasi panci yang terukur 
di stasiun klimatologi Plunyon. Dengan 
demikian, persamaan matematik dari model 
temperatur yang dianjurkan jika diterapkan di 
stasiun klimatologi Plunyon menjadi E = 0,516 
(0,013 T
2 – 0,318 T + 4,216). 
Model temperatur terkoreksi yang 
diterapkan di stasiun klimatologi Plunyon diuji 
kesesuaiannya dengan mencari nilai R
2
 dan 
RMSE. Koefisien determinasi (R
2
) hasil 
pengujian model temperatur terkoreksi di stasiun 
klimatologi Plunyon sebesar 0,608 (gambar 6.) 
sehingga nilai korelasi (r) sebesar 0,779. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa keeratan hubungan 
antara evaporasi panci stasiun klimatologi 
Plunyon dengan evaporasi model terkoreksi 
yang kuat dan perbedaan nilai antara keduanya 
tidak terlalu besar. Model temperatur yang 
terkoreksi di stasiun klimatologi Plunyon 
memiliki tingkat kesalahan kurang dari 10 % 
yang ditunjukkan oleh nilai RMSE sebesar 
0,0988 atau 9,88 % (lampiran 3.). Nilai 
kesalahan tersebut menunjukkan bahwa model 
temperatur yang terkoreksi cukup teliti untuk 
memprediksi evaporasi di stasiun klimatologi 
Plunyon. 
 
 
Gambar 6. Scater Plot dengan Koefisien Determinasi (R2) 
Model Temperatur Terkoreksi dan Evaporasi Panci di 
Stasiun Klimatologi Plunyon Tahun 2006-2010 
Sumber: Perhitungan Evaporasi Model Terkoreksi Stasiun 
Klimatologi Plunyon 
 
KESIMPULAN  
Korelasi suhu udara dengan evaporasi 
berdasarkan data hasil pengukuran suhu udara 
rata-rata dan evaporasi panci klas A di stasiun 
klimatologi Barongan tahun 2000-2008 
dinyatakan erat dengan nilai korelasi sebesar 
0,738 dan uji signifikansi koefisien korelasi 
menghasilkan nilai signifikansi kurang dari 0,05. 
Dengan demikian, evaporasi panci dapat 
diprediksi dengan menggunakan data suhu udara 
di stasiun klimatologi Barongan. Persamaan 
model temperatur pendugaan evaporasi yang 
sesuai dengan kondisi iklim stasiun klimatologi 
Barongan ialah persamaan hasil percobaan 
nomor 11 yaitu E0 = 0.013T
2
 - 0.318T + 4.216. 
Persamaan model temperatur tersebut dapat 
diterapkan di stasiun klimatologi Plunyon 
dengan angka koreksi sebesar 0,516. 
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